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KHUTBAH IDUL FITRI 

URGENSI SALING MEMAAFKAHN 
 

Khutbah I 

الله أَكْبََُ اللهُ أَكْبََُ اللهُ أَكْبََُ  -اللهُ أَكْبََُ الله أَكْبََُ اللهُ أَكْبََُ   –اللهُ أَكْبََُ اللهُ أَكْبََُ الله أَكْبََُ    
ُ وَحْدَهُ صَدَقَ وَعْدَهُ الله أَكْبََُ كَبِيْْاً، وَالحمَْدُ لِلهِِ كَثِيْْاً، وَسُبْحَانَ اِلله بُكْرَةً وَأَصِيْلَا، لاإَلِهَ إِلاَّالله  

يْنَ وَنَصَرَ عَبْدَهُ وَأعََزَّ جُنْدَهُ  هَُ مُُْلِصِيَْْ لَهُ الدهِ   وَهَزَمَ الَأحْزاَبَ وَحْدَهُ لَاإلِهَ إِلاَّاللهُ وَلاَ نَ عْبُدُ إِلاَّ إِيّه
نافَِقُ 

ُ
شْركُِوْنَ وَلَوكَْرهَِ الكافَِرُوْنَ وَلَوكَْرهَِ الم

ُ
وْنَ وَلَوكَْرهَِ الم  

مََ الَأعْيادَِ ضِيافََةً لعِِبادَِهِ الصَّالِحِيَْْ. أَشْهَدُ أَنْ لاإَلِهَ   الحمَْدُ لِلهِِ الَّذِيْ حَرَّمَ الصهِيامََ أيّه
عَبْدُهُ لَاشَريِْكَ لَهُ الَّذِيْ جَعَلَ الجَّنَّةَ للِْمُتَّقِيَْْ وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيهِدَناَ وَمَوْلَاناَ مَُُمَّدًا إِلاَّالله ُ   

سْتَقِيْمِ 
ُ
  وَرَسُوْلهُُ االداَّعِيْ إِلَى الصهِراَطِ الم

  يَ وْمِ اللَّهُمَّ صَلهِ وَسَلهِمْ وَبارَكِْ عَلىَ سَيهِدِناَ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَأَصْحابَِهِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بِِِحْسَانٍ إِلىَ 
يْنَ  ؤْمِنُ وْنَ   أمَاَّ بَ عْدُ  . الدهِ

ُ
ُت َّقُوْنَ فَ يَآأيَ ُّهَاالم

ؤْمِناَتِ أوُْصِيْكُمْ وَنَ فْسِيْ بتَِ قْوَى اِلله فَ قَدْ فاَزَ الم
ُ
وَات َّقُوْا وَالم  

 للهَ حَقَّ تقُاتَهِِ وَلَاتََوُْتُنَّ إِلاَّ وَأنَْ تُمْ مُسْلِمُوْنَ 

Allahu Akbar – Allahu Akbar – Allahu Akbar – Wa lillahil hamd 

Jamaah Shalat Idul Fitri Rahimakumullah 

Puji Syukur hanya milik Allah. Shalawat dan Salam kepada baginda Rasulullah, 

Sayyidina Muhammad Ibni Abdullah. 

Pada hari raya Idul Fitri yang mulia ini, hendaknya kita dapat menundukan hati dan 

membungkukkan diri guna meresapi rasa syukur kita kepada Ilahi Rabbi, karena 

dengan ridha-Nya, kita dapat menjalani ibadah di bulan Ramadhan dengan berbagai 

kemudahan yang Allah berikan. 



2 
 

 
Naskah Khutbah ini diterbitkan oleh NU Cilacap Official Media, NUCOM 
Kunjungi Situs Islam Aswaja NU Cilacap Online https://pcnucilacap.com 

 

Semoga kita menjadi hamba yang bertaqwa, selamat dan memperoleh ridha-Nya 

Amiin Yaa Robbal’alamiin. 

Jamaah Shalat Idul Fitri Rahimakumullah 

Pagi hari yang mulia ini, kita dapat melihat dan merasakan bersama akan raut 

kegembiraan di wajah saudara – saudara kita. Gembira karena telah bisa beribadah 

di bulan Ramadhan, gembira karena dapat mudik untuk berkumpul dengan keluarga 

dan terutama adalah kegembiraan karena dapat melaksanakan berbagai ibadah, baik 

yang berderajat wajib maupun sunnah, baik yang bersifat ilahiyah maupun 

muamalah. 

Dengan wajah yang berseri, dan berpakaian rapi, kita berjalan menuju tempat shalat 

dengan melantunkan kalimat takbir dan tahlil sebagai wujud penghambaan dan 

mengagungkan penguasa Alam Semesta yakni Allah SWT. 

Marilah kita kenang kembali, bagaimana baginda Nabi berhari raya Idul Fitri. Semoga 

dengan mengenang sang Baginda, maka cinta dan kerinduan kita dapat terus terjaga 

dan menghantarkan kita berjumpa dengannya. 

Dalam catatan sejarah, dari Ibnu Hajar al-Haitami dalam Tuhfah al-Muhtaj, Baginda 

Nabi berhari raya untuk pertama kalinya adalah pada tahun kedua sejak hijrah ke 

Madinah, pada tahun di mana perintah kewajiban puasa Ramadhan turun di bulan 

Sya’ban. Waktu perayaan tersebut bertepatan dengan selesainya Perang Badar. 

Dalam pertempuran yang besar, umat Islam meraih kemenangan. Sebanyak sekitar 

313 kaum Muslimin harus berhadapan dengan 1.000 tentara dari kaum kafir. Karena 

hal itulah, Rasulullah SAW dan para sahabat merayakan dua kemenangan, yakni 

keberhasilan mengalahkan pasukan kaum kafir Quraisy dalam Perang Badar dan 

kemenangan menaklukkan hawa nafsu setelah sebulan berpuasa. 

Nabi SAW dan para sahabat menunaikan Shalat Id pertama kali dalam kondisi luka-

luka yang masih belum pulih akibat Perang Badar. Rasulullah Saw pun masih dalam 

kondisi letih, sampai-sampai Nabi SAW bersandar kepada Bilal Ra dalam 

menyampaikan khotbah Idhul Fitri. 
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Allahu Akbar – Allahu Akbar – Allahu Akbar – Wa lillahil hamd 

Jamaah Shalat Idul Fitri Rahimakumullah 

Begitu berat usaha Nabi menegakkan kalimat tauhid, begitu sempurna contoh akhlaq 

Nabi sehingga bergelar al Hamid. Begitu dahsyat dan berat perjuangan Baginda Nabi 

beserta sahabat. Dan jika dibandingkan dengan kondisi sekarang, sungguh sangat 

jauh sekali dengan perjuangan yang kita buat. 

Fokus perjuangan kita setelah Ramadhan adalah menata hati agar terpancar Nur ilahi, 

menata fikiran agar jauh dari prasangka yang menghancurkan, serta menata perilaku 

agar kehidupan di masyarakat tidak kaku. Sungguh indah jika pribadi kita dihiasi 

dengan akhlaqul karimah sebagaimana dicontohkan oleh Baginda Nabi Pembawa 

Rahmah. Dan Allah memberi pujian kepada Baginda Nabi dalam Qs. Al-Qalam ayat 

4: 

 وَإِنَّكَ لَعَلَىٰ خُلُقٍ عَظِيمٍ 

Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 

Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Muhammad memiliki sifat-sifat yang paling baik 

dan paling mulia. Pada diri beliau terkumpul akhlak-akhlak terpuji dan sifat-sifat yang 

terbaik yang ada pada manusia. 

Beliau memiliki akhlak yang paling sempurna dan agung. Rasulullah adalah sosok 

lembut, mudah (bergaul) dan dekat dengan orang, mendatangi undangan orang, 

memenuhi keperluan orang yang meminta sebagai pelipur lara orang yang meminta, 

beliau selalu memberi. 

Apabila sahabat-sahabat beliau menginginkan sesuatu dari Rasulullah, beliau 

mengiyakan dan mengikuti mereka jika tidak ada halangan. Jika bertekad melakukan 

sesuatu, beliau tidak pernah memutuskan sendiri, namun berembug dengan para 

sahabat. 

Rasulullah adalah sosok yang menerima kebaikan orang, memaafkan kesalahan 

orang dan selalu memperlakukan teman secara baik dan sempurna. Beliau tidak 

pernah bermuka musam, tidak pernah berkata kasar, tidak bersikap dingin, tidak 
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pernah terselip lidah, tidak pernah dendam dengan perlakuan dingin orang, namun 

justru dibalas dengan kebaikan dan beliau sangat penyabar, semoga shalawat dan 

salam terlimpahkan kepada beliau. 

Allahu Akbar – Allahu Akbar – Allahu Akbar – Wa lillahil hamd 

Jamaah Shalat Idul Fitri Rahimakumullah 

Dalam momentum hari raya Idul Fitri ini, Marilah kita perbaiki hubungan dengan 

sesama, eratkan kembali tali silaturahmi yang renggang, sambungkan kembali tali 

silaturahmi yang telah terputus, berilah sesuatu kepada sesama, meski dia tidak 

memberi pada kita. 

Hilangkan ego, pintalah maaf. Lapangkan dada, berilah maaf pada orang yang 

meminta maaf. Sayyidina Ali RA pernah berkata: “bahwa meminta maaf adalah 

perbuatan yang paling mulia, sedangkan memberi maaf lebih mulia di mata Allah”. 

Firman Allah SWT dalam Qs. Fushsilat ayat 34 menegaskan: 

وَ  نَهُۥ عَدَٰ نَكَ وَبَ ي ْ ة  وَلَا تَسْتَوِى ٱلحَْسَنَةُ وَلَا ٱلسَّيهِئَةُ ۚ ٱدْفَعْ بٱِلَّتِِ هِىَ أَحْسَنُ فإَِذَا ٱلَّذِى بَ ي ْ  
يم    كَأنََّهُۥ وَلِىٌّ حََِ

Artinya: Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan 

cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada 

permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. 

Sikap seperti itu ditunjukkan oleh Nabi Yusuf AS yang memaafkan saudara-

saudaranya yang dulu membuang ke dalam sumur, sikap tersebut juga ditunjukkan 

Nabi Muhammad SAW yang memberi maaf kepada penduduk Mekkah yang dulu 

memusuhi dakwahnya, menyiksa dan mengusirnya. 

Dengan sikap inilah satu persatu penduduk Makkah berbondong-bondong masuk 

Islam. Demikian pula beliau senantiasa meminta maaf kepada para sahabat dan 

umatnya. Walaupun mereka mengakui bahwa beliau tidak pernah berbuat salah 

terhadap mereka. 

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim 4689, Baginda Nabi Bersabda: 
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ثَ نَا إِسَْْعِيلُ وَهُ  وَ ابْنُ جَعْفَرٍ عَنْ الْعَلَاءِ عَنْ أبَيِهِ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ قاَلُوا حَدَّ  
ُ عَبْدًا بِعَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَا نَ قَصَتْ صَدَقَة  مِنْ مَالٍ وَمَا زاَدَ الِلَّ فْوٍ عَنْ رَسُولِ الِلَِّ صَلَّى الِلَّ  

عَهُ الِلَُّ إِلاَّ عِزًّا وَمَا تَ وَاضَعَ أَحَد  لِلَِِّ إِلاَّ رَف َ   

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu Ja'far dari Al A'laa dari 

Bapaknya dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Sedekah itu tidak akan mengurangi harta. Tidak ada orang yang memberi maaf 

kepada orang lain, melainkan Allah akan menambah kemuliaannya. Dan tidak ada 

orang yang merendahkan diri karena Allah, melainkan Allah akan mengangkat 

derajatnya." 

Allahu Akbar – Allahu Akbar – Allahu Akbar – Wa lillahil hamd 

Jamaah Shalat Idul Fitri Rahimakumullah 

Di akhir khutbah ini, marilah kita berdoa, semoga amal ketaatan kita selama bulan 

Ramadhan diterima oleh Allah, dan semoga kita diberikan panjang umur sehingga 

dapat menjumpai kembali bulan Ramadahan pada tahun yang akan datang. Amiin 

Yaa Rabbalalamiin 

ُتَّقِيَْْ 
كُمْ فِْ زُمْرَةِ عِبادَِهِ الم  جَعَلَناَ اللهُ وَإِيَّّكُمْ مِنَ العائَدِِيْنَ وَالفَآئزِيِْنَ وَأدَْخَلَناَ وَاِيَّّ

رَ وَلاَ يرُيِْدُ بِكُمُ يرُيِْدُ اللهُ بِكُمُ اليُسْ  ;قاَلَ تَ عَالَى فِْ القُرْآنِ العَظِيْمِ أعَُوْذُ بِالِله مِنَ الشَّيْطاَنِ الرَّجِيْمِ   
وُْاللهَ عَلَى مَا   هَدَاكُمْ وَلَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ العُسْرَ وَلتُِكْمِلُوْاالعِدَّةَ وَلتُِكَبَهِ   

كَُمْ بِاَفِيْهِ مِنَ الذهكِْرِ الَحكِيْمِ. وَتَ قَبَّ  لَ مِنيهِْ بَارَكَ اللهُ لِْ وَلَكُمْ فِْ القُرْآنِ العَظِيْمِ وَنَ فَعَنِي وَاِيّه  
 وَمِنْكُمْ تِلَاوَتَهُ انَِّهُ هُوَ السَّمِيْعُ العَلِيْمُ. وَقُلْ رَبهِ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَانَْتَ خَيُْْ الرَّاحَِِيَْْ 
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Khutbah II 

الله أكبَ كَبِيْْاً وَالحمَْدُ  – الله أكبَ  –الله أكبَ   –الله أكبَ   –الله أكبَ  – الله أكبَ  – الله أكبَ   
جُنْدَهُ كَثِيْْاً وَسُبْحَانَ اِلله بُكْرَةً وَأَصِيْلاً لاَ إلَِهَ إِلاهاَللهُ وَحْدَهُ صَدَقَ وَعْدَهُ وَنَصَرَ عَبْدَهُ وَأعََزَّ   لِلهِِ   

يْنَ وَلَوكَْرِ  هُ مُُْلِصِيَْْ لَهُ الدهِ شْركُِوْنَ وَهَزَمَ الَأحْزاَبَ وَحْدَهُ لاَ إلَِهَ إِلاهاَللهُ وَلاَ نَ عْبُدُ إِلاَّ إِيَّّ
ُ
هَ الم  

نافَِقُوْنَ 
ُ
 .وَلَوكَْرهَِ الكافَِرُوْنَ وَلَوكَْرهَِ الم

مَنْ جَحَدَ بِهِ الحمَْدُ لِلهِِ حََْداً كَثِيْْاً كَماَ أمََرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاإَلَِهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لَاشَريِْكَ لَهُ إِرْغامَاً لِ   
مَُُمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ سَيهِدُ الَخلََئِقِ وَالبَشَرِ. اللَّهُمَّ صَلهِ وَسَلهِمْ وَبارَكِْ  وكََفَرَ. وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيهِدَناَ   

 :عَلىَ سَيهِدِناَ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَأَصْحابَهِِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بِِِحْسَانٍ إِلَى يَ وْمِ المحشر. أمََّا بَ عْدُ 
ُت َّقُوْنَ. وَافْ عَلُوْاالَخيَْْ وَاجْتَنِبُ وْآ عَنِ فيَآأيَُّهااَلحاَضِرُوْنَ. أوُْصِ 

يْكُمْ وَنَ فْسِيْ بتَِ قْوَى اِلله فَ قَدْ فاَزَ الم  
 السَّيهِآتِ 

ُسَبهِحَةِ بقُِدْسِهِ. فَقاَلَ  
تابَهِِ تعالى فِْ كِ  وَاعْلَمُوْآ أَنَّ اللهَ أمََركَُمْ بِِمَْرٍ بَدَأَ فِيْهِ بنَِ فْسِهِ وَثَ نَّابِلَََئِكَةِ الم  

صَلُّوْنَ الكَريِْْ أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ الشَّيْطاَنِ الرَّجِيْمِ. بِسْمِ اِلله الرَّحَْنِ الرَحِيْمِ. إِنَّ اللهَ وَمَلََئِكَتَهُ يُ   
بُ وْآاللهَ اِلَى    مَادَعَاكُمْ وَصَلُّوْآعَلَى النَّبِْ يََأيَُّهااَلَّذِيْنَ آمَنُ وْآ صَلُّوْآ عَلَيْهِ وَسَلهِمُوْا تَسْلِيْمًا. فأََجِي ْ

 .وَسَلهِمُوْأ عَلَى مَنْ بِهِ هَدَاكُمْ. اللَّهُمَّ صَلهِ عَلَى سَيهِدِناَ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصِحْبِهِ أَجَْْعِيَْْ 
يْنِ. وَ  ارْضَ اللهُ عَنَّا برَِحَْتَِكَ وَعَلَى التَّابعِِيَْْ وَتََبِعِيْ التَّابِعِيَْْ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بِِِحْسَانٍ إِلَى يَ وْمِ الدهِ  

 يَّأرَْحَمَ الراَحَِِيَْْ 
هُمْ وَالَأمْوَاتِ إِنَّكَ  سْلِمَاتِ الَأحْيآءِ مِن ْ

ُ
سْلِمِيَْْ وَالم

ُ
ؤْمِناَتِ وَالم

ُ
يْعُ قَريِْب  اللَّهُمَّ اغْفِرْ للِْمُؤْمِنِيَْْ وَالم   سَِْ

دِناَ مَُُمَّدٍ. اللَّهُمَّ اصْلِحْ أمَُّةَ سَيهِدِناَ مَُُمَّدٍ. اللههُمَّ انْصُرْ أمَُّةَ ب  الدَّعَوَاتِ. اللَّهُمَّ انْصُرْأمَُّةَ سَيه مُُِيْ   
يْنَ. وَاجْعَلْ بَ لْدَتنَاَ  يْنَ. وَاخْذُلْ مَنْ خَذَلَ الدهِ  سَيهِدِناَ مَُُمَّدٍ. اللههمَّ انْصُرْ مَنْ نَصَرَ الدهِ

هَا أَحْكامَُكَ وَسُنَّةُ رَسُوْلِكَ يَّ حَيُّ يَّ قَ ي ُّوْمُ. يَاِلهنَاَ وَإلِهَ كُلهِ إِنْدُوْنيِْسِيَّا هَذِهِ بَ لْدَةً تََْريِْ فِي ْ   
 شَيْئٍ. هَذَا حَالنُاَ يَّاللهُ لَايََْفَى عَلَيْكَ. اللَّهُمَّ ادْفَعْ عَنهاَ الغَلَءَ وَالبَلَءَ وَالوَبآءَ وَالفَحْشآءَ 
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خْتَ 
ُ
نْكَرَ وَالبَ غْيَ وَالسُّيُوفَ الم

ُ
هَا وَماَ بَطَ وَالم نَ مِنْ بَ لَدِناَ هَذاَ لِفَةَ وَالشَّدَآئِدَ وَالِمحَنَ ماَ ظَهَرَ مِن ْ  

سْلِمِيَْْ وَأَ 
ُ
َيَِْ. اللَّهُمَّ أعَِزَّ الِإسْلَامَ وَالم

سْلِمِيَْْ عامََّةً يَّ رَبَّ العَالم
ُ
هْلِكِ خاَصَّةً وَمِنْ بُ لْدَانِ الم  
تَدِعَةِ وَالرَّافِ  ُب ْ

يْنِ. وَاجْعَلِ اللَّهُمَّ ولايََ تَ نَا فِيْمَنْ خَافَكَ الكَفَرَةَ وَالم شْركِِيَْْ وَدَمهِرْ أعَْدَاءَ الدهِ
ُ
ضَةَ وَالم  

 وَات َّقَاكَ 
خْوَاننِاَ الَّذِيْنَ سَبَ قُوْناَ بِالِإيماَْنِ وَلاَ تََْعَلْ فِْ قُ لُوْبنِاَ غِلاًّ للَِّذِيْ  بَّناَ نَ آمَنُ وْا رَ رَبَّناَ اغْفِرْ لنَاَ وَلإِِ  

رَةِ حَسَنَةً وَقِناَ عَذَابَ النَّارِ وَالحمَْدُ انَِّكَ رَؤُوف  رَحِيْم . رَبَّناَ آتنِاَ فِْ الدُّنيْاَ حَسَنَةً وَفِْ الآخِ   
يَِْ 

َ
 لِلهِِ رَبهِ العالم

 فيا عباد الله ان الله يأمر بالعدل والاحسان وايتاء ذى القربى وينهى عن الفحشاء والمنكر ولذكر
  أكبَ الله
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